
Kultum Ramadhan

Marhaban ya Ramadhan

Waktu terus mengalir dan tak terasa kita telah sampai di akhir bulan Sya’ban. Itu berarti Bulan suci 
Ramadlan pun kian dekat dan memberikan suasana batin tersendiri bagi masing-masing orang. Ada 
yang bergembira dengan kehadiran bulan suci ini. Ada pula yang biasa-biasa saja: Sya’ban dan 
Ramadlan dinilai tak jauh berbeda dari bulan-bulan lainnya. Sikap yang kedua ini bermasalah karena 
menjadi indikasi tentang tidak sensitifnya hati kita kepada kemuliaan-kemuliaan waktu khusus yang 
tertuang dalam ajaran Islam.

Pada tahun kedua Hijrah tepatnya pada tanggal 30 sya’ban, puasa diwajibkan kepada seluruh kaum 
muslimin yang memiliki kaidah dan ketentuan hukum yang berbeda dari orang-orang sebelum mereka 
yang diwariskan oleh nenek moyang mereka atau bentuk sosial yang dilakukan bangsawan Arab 
Quraisy. Hal ini disebutkan dalam hadits diriwayatkan Ibnu Abbas dalam Thabaqat Kubra yang 
disanadkan dari Abu Said al-Khudry, : “Diturunkannya kewajiban puasa di bulan Ramadhan setelah 
dipalingkannya arah Ka’bah pada akhir bulan Sya’ban di bulan ke-18 hijrahnya Rasulullah saw”.

Pada akhir bulan Sya’ban, menjelang kehadiran bulan suci Ramadhan, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam menyampaikan khutbah atau nasihat kepada para sahabatnya untuk menjelaskan keutamaan 
dan keistimewaan bulan suci Ramadan. Khutbah akhir Sya’ban Rasulullah Shallalhu ‘Alaihi Wasallam,
seraya menyambut bulan Ramadhan adalah sebagai berikut:

ا َ يُّه
اسُ أَ ْ قَدْ النَّ كُم ظَلَّ رٌ أَ ْ شَه  ، ٌ رٌ عَظِيْم ْ شَه رٌ مُبَارَكٌ،  ْ شَه لَةٌ فِيْهِ  ٌ لَيْ لْفِ مِنْ خَيْر رٍ، أَ ْ شَه يْضَةً، صِيَامَهُ اللُه جَعَلَ  ِ وَقِيَامَ فَرِ عًا لَيْلِه تَطَوُّ ،

Artinya: ”Wahai manusia, sungguh telah dekat kepadamu bulan yang agung, bulan yang penuh dengan 
keberkahan, yang di dalamnya terdapat satu malam yang lebih baik (nilainya) dari seribu bulan, bulan 
yang mana Allah tetapkan puasa di siang harinya sebagai fardhu, dan shalat (tarawih) di malamnya 
sebagai sunah.”

بَ مَنْ لَةٍ فِيْهِ تَقَرَّ صْ بِخِ ، مِنَ  ِ يْر لْخَ نَ ا نْ كَا َ ى كَم دَّ يْضَةً أَ مَا فَرِ ى وَمَنْ سِوَاهُ، فِيْ دَّ يْضَةً فِيْهِ أَ نَ فَرِ نْ كَا َ ى كَم دَّ َ أَ يْن يْضَة سَبْعِ مَا فَرِ سِوَاهُ فِيْ ،

“Barang siapa mendekatkan diri kepada Allah di bulan ini dengan satu kebaikan (amalan sunnah), 
maka pahalanya seperti dia melakukan amalan fardhu di bulan-bulan yang lain. Barangsiapa 
melakukan amalan fardhu di bulan ini, maka pahalanya seperti telah melakukan 70 amalan fardhu di 
bulan lainnya.”

رُ وَهُوَ ْ شَه  ، ِ بْر ُ الصَّ بْر ةُ، ثَوَابُهُ وَالصَّ نَّ َ لْج رُ ا ْ شَه وَاسَاةِ، وَ ُ رٌ الْم ْ شَه دَادُ وَ يَزْ مِنِ، رِزْقُ فِيْهِ  ؤْ ُ رَ مَنْ الْم ا فِيْهِ فَطَّ ً ئِم نَ صَا ارِ، مِنَ رَقَبَتِهِ وَعِتْقَ لِذُنُوْبِهِ، مَغْفِرَةً كَا نَ النَّ ُ وَكَا  مِثْلَ لَه
جْرِهِ ِ مِنْ أَ نْ غَيْر جْرِهِ مِنْ يَنْتَقِصَ أَ ءٌ أَ ْ شَي

  ،

“Inilah bulan kesabaran dan balasan atas kesabaran adalah surga, bulan ini merupakan bulan 
kedermawanan dan simpati (satu rasa) terhadap sesama. Dan bulan di mana rezki orang-orang yang 
beriman ditambah. Barang siapa memberi makan (untuk berbuka) orang yang berpuasa maka baginya 
pengampunan atas dosa-dosanya dan dibebaskan dari api neraka dan dia mendapatkan pahala yang 
sama sebagaimana yang berpuasa tanpa mengurangi sedikitpun pahala orang yang berpuasa.”

لَيْسَ:  نَا قَالُوْا ُّ دُ كُل نَجِ
 فَقَالَ.  يفطرُ مَا  ُ ائِم طِي:  الصَّ وَابَ هَذَا اللُه يُعْ رَ مَنْ الثَّ ا فَطَّ ً ئِم  صَا

رَةٍ عَلَى ْ وْ تَم بَةَ أَ ْ شَر وْ مَاءٍ  ، مَذقَةَ أَ بَنٍ رٌ وَهُوَ لَ ْ شَه  ُ لُه وَّ ةٌ، أَ َ وْسَطُهُ رَحْم  وَأَ
ارِ، مِنَ عِتْقٌ وَآخِرُهُ مَغْفِرَةٌ، فَ مَنْ النَّ لُوْكِهِ عَنْ خَفَّ ْ ، اللُه غَفَرَ مَم ُ عْتَقَهُ لَه ارِ مِنَ وَأَ النَّ ،



Mereka (para sahabat) berkata : “Wahai Rasulullah! tidak semua dari kami mempunyai sesuatu yang 
bisa diberikan kepada orang yang berpuasa untuk berbuka.” Rasulullah menjawab: “Allah akan 
memberikan pahala ini kepada orang yang memberi buka puasa walaupun dengan sebiji kurma, atau 
seteguk air, atau setetes susu”.
“Inilah bulan yang permulaannya (sepuluh hari pertama) Allah menurunkan rahmat, yang 
pertengahannya (sepuluh hari pertengahan) Allah memberikan ampunan, dan yang terakhirnya (sepuluh
hari terakhir) Allah membebaskan hamba-Nya dari api neraka . Barangsiapa yang meringankan hamba 
sahayanya di bulan ini, maka Allah akan mengampuninya dan membebaskannya dari api neraka.

وْا ُ ثِر بَعِ مِنْ فِيْهِ وَاسْتَكْ رْ يْنِ:  خِصَالٍ، أَ ضْوَنِ خِصْلَتَ ْ مَا تَر ِ ، بِه ْ كُم بَّ يْنِ رَ  وَخِصْلَتَ
نًى لَا ْ غِ مَا، بِكُم ُ نْه ا عَ مَّ صْلَتَانِ فَأَ لْخِ تَانِ ا ضَوْنَ اللَّ ْ مَا تَر ِ ْ بِه كُم بَّ ادَةُ رَ َ شَه نْ فَ  أَ

َ لَا لَه  إِ
لَّا  إِ

ا وَتَسْتَغْفِرُوْنَهُ، اللُه مَّ تَانِ وَأَ  اللَّ
نَى لَا ْ غِ مَا بِكُم ُ نْه لُوْنَ عَ ةَ اللَه فَتَسْأَ نَّ َ لْج ارِ، مِنَ بِهِ تَعُوْذُوْنَ وَ ا شْبَعَ وَمَنْ النَّ ا فِيْهِ أَ ً ئِم ْ مِنْ اللُه سَقَاهُ صَا ضِي بَةً حَوْ ْ شَر  

 حَتَّى يَظْمَأُ لَا
ةَ يَدْخُلَ نَّ َ لْج ا .

Dan perbanyaklah melakukan empat hal di bulan ini, yang dua hal dapat mendatangkan keridhaan 
Tuhanmu, dan yang dua hal kamu pasti memerlukannya. Dua hal yang mendatangkan keridhaan Allah 
yaitu syahadah (Laailaaha illallaah) dan beristighfar kepada Allah, dan dua hal yang pasti kalian 
memerlukannya yaitu mohonlah kepada-Nya untuk masuk surga dan berlindung kepada-Nya dari api 
neraka . Dan barang siapa memberi minum kepada orang yang berpuasa (untuk berbuka), maka Allah 
akan memberinya minum dari telagaku, di mana dengan sekali minum ia tidak akan merasakan haus 
sehingga ia memasuki surga“.

Syaikh Al-Albany menilai hadits ini sebagai hadits dha’if (lemah) sebagaimana dalam kitabnya, Dha’if 
at-Targhib wat Tarhib. Namun hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaemah dalam Shahihnya, dan 
Ibnu Khuzaemah berkata, “Khabar ini shahih”. Juga diriwayatkan oleh Imam Baihaki, dan Ibnu 
Hibban.

Mari kita sambut datangnya bulan Ramadhan yang akan hadir ini dengan doa

نِي أللهمَّ  ْ ْ رَمَضَانَ، مِنْ سَلِّم ، رَمَضَانَ وَسَلِّم لِي هُ  ْ نِّي وَتَسَلَّم   مِ
لًا مُتَقَبَّ

Artinya: “Ya Allah, sampaikan aku (dengan selamat menuju bulan) Ramadan. Sampaikanlah Ramadhan
kepadaku, dan terimalah amal ibadahku (di bulan) Ramadhan.”
Bismillah.... la haula wa laa quwwata illa billah...


